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Abstract: Being famous and existing is a significant problem for teenagers in search of self-

identity. Teenagers often do not want to be competitive and want to show their best in front of 

their peers. Teenagers have an excellent opportunity to become social climber to survive in a 

group. A social climber is described as the behaviour of someone who wants to get a higher social 

status around him. The development of technology, especially social media, is one of the media 

used by teenagers to become social climbers. The article will discuss the social climber 

phenomenon in adolescents. The method used in this study is a systematic literature review. 

Data were obtained from various research or non-research scientific articles and books relevant 

to the research title. The study results stated that Social media's existence attracts teenagers' 

attention to compete in displaying the lifestyle that he packs in a photo, video, or other content 

for the sake of popularity and existence. In addition, the culture of hanging out has also become 

one of the ways for teenagers to do social climbers. Teenagers should avoid social climbers because 

it will disturb the balance of their social relationships. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan masa pencarian identitas, terutama perkembangan jati diri ada 

individu (Steinberg, 2002). Dalam tahap perkembangan ke 5 milik Erikson yaitu identity versus 

identity difussion/role confussion,  pada masa remaja yang berlangsung pada usia 10 sampai 

dengan 20 tahun terjadi krisis psikososial antara identitas diri dengan kebingungan identitas 

(Anindyadjati, 2013). Pada masa ini, remaja mulai memperhatikan penampilan dan 

memperhatikan bagaimana mereka dipandang oleh orang lain (Huriati & Hidayah, 2016). 

Sering kali, remaja menggunakan simbol-simbol atau status sosial seperti pakaian, perhiasan, 

gadget, kendaraan, dan barang-barang lainnya yang dianggap dapat menaikkan status 

sosialnya. Suryahadikusumah dalam Fahriza et al., (2020) mengungkapkan bahwa remaja 

akan berusaha memenuhi kebutuhan dasarnya baik secara fisik, pribadi dan sosial, dan 

menggunakan kompetensi yang terlihat sama pentingnya dengan kehidupan, di masa 

sekarang dan di masa depan. Erikson (Steinberg, 2002) mengemukakan bahwa remaja yang 

berhasil dalam tahap ini akan berkembangan menjadi orang dewasa yang sehat fisik dan 

mentalnya. Sebaliknya, remaja yang gagal pada tahap ini akan mengalami gangguan 

psikososial. 
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Berdasarkan hal tersebut, remaja merupakan salah pihak yang berpotensi menjadi seorang 

social climber. Terdapat kesenjangan antara tujuan social climber pada zaman dulu dengan 

zaman sekarang. Tujuan social climber pada zaman dahulu adalah untuk meningkatkan life 

skill, sedangkan zaman sekarang tujuannya adalah untuk mencari popularitas (Ketrin & 

Naan, 2019). Keasyikan menggiring orang-orang untuk terus mengonsumsi berbagai 

kemasan gaya hidup yang secara simbolik dapat meningkatkan status sosial atau 

menguatkan citra diri mereka (Subandy et al., 1997). Social climber juga penting bagi seseorang 

yang ingin mendapatkan pengakuan atas keberadaannya oleh orang lain (Dewi et al., 2020). 

Dalam teori hirarki Maslow, social climber menduduki tahap keempat yaitu kebutuhan untuk 

harga diri (Murfianti et al., 2020). 

 Zaman yang berkembang semakin modern membuat arus globalisasi bergerak menjadi 

lebih cepat. Hal tersebut membuat perkembangan life style menjadi lebih cepat pula. Terlebih, 

dengan adanya teknologi infomasi menjadi lebih cepat berkembang, terutama pada remaja. 

Remaja saat ini merupakan generasi yang sangat baik dalam hal teknologi, sehingga sangat 

rentan terhadap efek globalisasi dan fenomena sosial (Ramadhan et al., 2017). 

Adanya berbagai media sosial menjadi bukti dari perkembangan teknologi saat ini. 

Penelitian  yang dilakukan oleh Aprilia et al., (2018) menyatakan bahwa kebanyakan dari 

remaja beranggapan bahwa semakin aktif dirinya di media sosial, maka mereka akan semakin 

dianggap keren dan gaul. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Nursita (2019) 

menyatakan bahwa gaya hidup sebagian remaja mengarah pada perilaku social climber. Hal 

ini ditunjukkan dengan perilakunya yang berusaha menarik perhatian dan memperoleh 

dukungan sosial dari lingkungan sekitar dengan cara menampilkan gaya hidup yang mewah 

di media sosial instagram seperti foto ketika sedang berlibur maupun nongkrong di tempat 

populer dan foto ketika mengenakan barang branded. Berkaitan maraknya fenomena social 

climber pada remaja, maka penting untuk   mengetahui dan memahami berbagai fenomena 

social climber pada remaja saat ini. 

 

METODE 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu systematic literature review atau 

sering disingkat dengan SLR atau dalam bahasa indonesia disebut tinjauan pustaka sistematis 

merupakan metode literature review yang mengidentifikasi, menilai, dan menginterpretasi 

seluruh temuan-temuan pada suatu topik penelitian, untuk menjawab pertanyaan penelitian 

(research question) yang telah ditetapkan sebelumnya (Kitchenham & Charters, 2007).  

Pengambilan data dapat diperoleh dari karya tulis ilmiah berupa penelitian maupun non 

penelitian, tulisan-tulisan resmi terbitan pemerintah atau lembaga, buku-buku, dan lain 

sebagainya. Data yang diperoleh dikompulasi, dianalisis, dan disimpulkan sehingga 

mendapatkan kesimpulan mengenai fenomena social climber pada remaja. Penelitian studi 

literatur membutuhkan analisis yang matang dan mendalam agar mendapatkan hasil yang 

optimal. 
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TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

Definisi Social climber 

 Menurut Zakiah Darajat (1983)  social climber termasuk salah satu perilaku yang ‘abnormal’, 

hal tersebut disebablan individu yang terjebak dalam ekspetasinya yang tinggi sehingga 

ketika ekspetasi itu tidak sesuai dengan realita berakibat individu berusaha melakukan 

berbagai cara untuk meningkatkan status sosialnya. Selain itu, panjat sosial atau biasa disebut 

dengan social climber yakni sebuah istilah yang menyatakan perbuatan seseorang yang 

memanfaatkan orang lain, barang, ataupun peristiwa untuk mendapatkan perhatian, 

memperoleh keuntungan tertentu, ataupun meningkatkan status sosial (Pradhana, 2019). 

Selanjutnya, social climber juga diartikan sebagai perilaku atau tindakan sosial seseorang yang 

dilakukan untuk meningkatkan status sosialnya (Mahyuddin, 2017). Maka, dapat 

disimpulkan bahwa social climber atau yang biasa dikenal dengan istilah panjat sosial 

merupakan tindakan atau perilaku sosial individu yang dilakukan dengan tujuan dapat 

meningkatkan status sosialnya yang diakibatkan oleh kenyataannya yang tidak sesuai 

dengan ekspetasi. 

Faktor Penyebab Social Climber 

 Berdasarkan penelitian Nursita (2019) ada beberapa faktor yang memengaruhi gaya hidup 

social climber. Faktor pertama yaitu jenis kelamin. Wanita lebih memperhatikan penampilan 

dibandingkan dengan laki-laki. Hal ini tercermin dari perilaku wanita yang lebih sering 

berbelanja kebutuhan fashion. Faktor kedua yang memengaruhi gaya hidup social climber 

adalah sikap. Hal ini terlihat dari respon yang diberikan ketika mendapat perhatian dari 

orang lain. Seorang akan cenderung mengulangi sikap yang menurutnya dapat menarik 

perhatian orang lain. Faktor ketiga yang memengaruhi gaya hidup social climber adalah teman 

sebaya. Hal ini tercermin pada perilaku yang berusaha meniru gaya hidup teman sebayanya 

yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari. Faktor yang keempat adalah ingin 

memperoleh popularitas. Alasan meniru apa yang dilakukan oleh teman sebaya adalah ingin 

lebih dikenal orang terutama teman sebaya sehingga dapat mempertahankan popularitasnya. 

 Saat ini, telah terjadi percampuran budaya dalam kehidupan sosial seseorang akibat 

teknologi yang semakin cepat menyampaikan informasi. Adanya campur tangan kebudayaan 

luar di era globalisasi menjadi salah satu alasan dan penyebab para social climber 

membutuhkan gaya hidup yang lebih tinggi dibandingkan dengan individu atau kelompok 

lain (Petra et al., 2015). Menurut Artika dalam Petra et al., (2015) adanya budaya luar 

membuat individu mulai membandingkan dan menginginkan hal yang tidak di dapatkannya 

dari situasi mereka sebelumnya. Hal tersebut menjadikan budaya luar sebagai tolak ukur 

gaya hidup. 

Karakteristik Social climber 

 Para social climber sangat mudah teridentifikasi dari cara berkomunikasi dan bersosialisasi 

yang ditampilkan. Mereka adalah orang-orang yang suka cari perhatian (attention seeker). 

Semua orang ingin statusnya naik, setiap waktu tetapi para social climber tidak berusaha 

meraihnya dengan prestasi dirinya, tapi dengan simbol aksesoris yang yang menempel pada 

dirinya (Siagian, 2019). 
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 Karakteristik social climber yang disebutkan Molly Jong Fast (Jong-Fast, 2011) diantaranya 

yaitu: Pertama, memiliki life style glamour. Ciri khusus social climber sesuai dengan 

karakteristik ini adalah kemewahan berbanding lurus dengan rasa percaya diri (Siagian, 

2019). Bagi mereka, eksistensi dan popularitas merupakan hal yang yang paling utama. 

Kedua, menghalalkan segala cara untuk mendapatkan sesuatu. Seorang social climber sebisa 

mungkin dengan berbagai cara akan dilakukan agar bisa terlihat tampil mewah (Mahyuddin, 

2017). Ketiga, menganggap bahwa kemewahan dan popularitas merupakan suatu kebutuhan, 

Hal tersebut berkaitan dengan pandangan Islam yang menganggap social climber sebagai salah 

bentuk riya (Agustuana, 2020). Keempat, tidak menghargai proses. Dalam artian yang 

sebenernya, individu yang “kaya” adalah yang bisa mengimplementasikan konsep sukses, 

sehingga sukses bukan merupakan sikap dan perilaku pamer namun justru ditandai dengan 

sikap dan perilaku berwibawa, peduli sesama, dermawan serta memberikan contoh yang baik 

pada lingkungan sekitarnya (Nurudin & Muyassarah, 2017). Hal tersebut tentu saja 

berbanding terbalik dengan perilaku seorang social climber. Kelima, kurang bersyukur. 

Memudarnya kemampuan nalar kritis dan tergerusnya nilai-nilai spritual menjadi penyebab 

bahwa kebahagiaan dan kenyamanan bukan merupakan ekspresi rasa syukur dalam diri 

melainkan kebahagiaan diposisikan sebagai kenikmatan yang bergantung terhadap tanda-

tanda yang dapat meningkatkan pandangan orang lain dan orang-orang terdekat (Nanang, 

2011). Keenam, mencoba untuk berada di komunitas elit. Menurut Dirk Wittenborn dan Jazz 

Johnson social climber diartikan sebagai pengejaran persahabatan antara individu dengan 

individu lain yang status sosialnya lebih tinggi (Wittenborn, 2014). Ketujuh, cara 

berkomunikasi yang menjilat. Seorang social climber tidak akan membiarkan reputasinya 

hancur, itulah yang menyebabkan mereka memiliki perilaku cenderung bertopeng dan  

munafik (Engkus et al., 2017). Kedelapan, mulai memanfaatkan teman. Cara yang seringkali 

dilakukan oleh para social climber yaitu mencari teman yang memiliki kekayaan untuk mereka 

manfaatkan, sehingga dapat ikut merasakan kekayaannya demi mendapat pengakuan atas 

pencapaian tersebut (Siagian, 2019). 

Dampak Social Climber 

 Social climber tentu saja bukan merupakan perilaku yang baik, karena kita memakai topeng 

palsu untuk menaikkan status sosial. Dalam tahap perkembangan psikososial Erikson, remaja 

berada pada tahap kelima yaitu identity versus identity difussion/role confussion, dorongan 

membentuk dan memperlihatkan identitas diri pada para remaja sering sekali sangat ekstrim 

dan berlebihan (Papalia.E, 2008). Harter dalam Shaffer (2005) mengatakan bahwa remaja yang 

terlalu kecewa atas diri mereka saat ini yang tidak sesuai dengan ekspetasi yang diharapkan 

akan bertindak keluar dari karakter pribadinya dalam upaya untuk meningkatkan citra 

mereka atau mendapat pengakuan dari orang tua atau teman sebayanya. Remaja rawan 

untuk melakukan perilaku yang negatif dalam rangka pencarian jati diri mereka, salah 

satunya social climber. 

 Berdasarkan pernyataan tersebut, maka beberapa dampak dari perilaku social climber 

yaitu: Pertama, perilaku social climber sangat bertentangan dengan ajaran islam karena 

termasuk pada perilaku israf dalam bertindak untuk pamer kepada lingkungan sekitar agar 

status sosialnya diakui oleh orang lain (Nurudin & Muyassarah, 2017). Kedua, tidak hanya 

berdampak pada aspek psikologi dan sosial, namun juga berdampak pada pertumbuhan 



111    Journal of Education and Counseling, Vol. 1, No. 2, 2021, Hlm. 107 - 114   

 

 
 

ekonomi, karena tingkat inflasi akan cenderung naik jika masyarakat terus berlomba-lomba 

untuk membeli barang yang tidak dibutuhkan (konsumtif) dan hanya untuk mengubah status 

agar diakui oleh kelompoknya (Nurudin & Muyassarah, 2017). Ketiga, membuat para 

pelakunya memiliki sifat penipu. Para social climber ingin terlihat kaya namun tidak melalui 

proses yang benar, lebih parahnya mereka juga sampai melakukan penipuan untuk hidup 

mewah (Siagian, 2019). Keempat, dampak yang ditimbulkan akibat mendapat predikat social 

climber adalah menderita sakit jiwa. Hal tersebut dapat terjadi karena terus memikirkan apa 

yang bukan miliknya. Sigmund Freud dalam Bhasin (1996) mengemukakan bahwa social 

climber dapat memengaruhi aspek biologis dan psikologis setiap perempuan, sehingga 

berpengaruh terhadap kemampuan serta peran sosialnya. Maka, sangat mungkin para social 

climber menderita sakit jiwa atau terganggu mentalnya. 

Social Climber Pada Remaja 

 Fenomena social climber seringkali ditemui pada remaja. Remaja adalah periode antara 

pubertas dan kedewasaan. Usia yang diperkirakan yaitu 12 sampai 21 tahun pada wanita dan 

13 tahun hingga 22 tahun pada laki-laki (Chaplin, 2009). Pada masa ini, pengaruh yang 

diberikan teman sebaya pada sikap, cara berkomunikasi, minat, penampilan, dan perilaku 

begitu besar karena remaja lebih banyak menghabiskan waktu bersama dengan teman-teman 

sebaya dibandingkan dengan keluarga (Hurlock, 2002). Selain itu, social climber juga terbentuk 

dikarenakan adanya dorongan dari individu yang selalu ingin tumbuh dan berkembang dari 

waktu ke waktu (Fatoni, 2019). Pelaku social climber dapat berasal dari remaja dengan berbagai 

latar belakang berbeda yang belum memiliki emosi yang matang. Namun, remaja pelaku 

social climber akan cenderung mencari teman dengan hobi yang sama (Fadilah, 2020).  

 Kondisi ini dimulai dengan kepemilikan gadget. Remaja yang tidak memiliki gadget, 

umumnya akan merasa risau dan ingin cepat memilikinya, karena jika tidak akan dianggap 

tidak keren, tidak cool dan tidak menarik perhatian sekitarnya (Nurudin & Muyassarah, 2017). 

Dengan kepemilikan gadget tersebut, remaja dapat dengan mudah berbagi informasi tanpa 

dibatasi ruang dan waktu. Perkembangan media sosial yang sangat pesat, semakin 

memfasilitasi remaja untuk menjadi social climber. Terlebih, media sosial dapat berkontribusi 

pada perilaku narsis pada remaja (Engkus et al., 2017). Hal ini seringkali memicu rasa tidak 

mau mau kalah, apalagi generasi milenial memiliki sikap yang terbuka dan memiliki 

perhatian lebih terhadap kekayaan (Putra, 2016). Contohnya saja, melalui media sosial seperti 

Instagram, tiktok, twitter, whatsapp, dan lain sebagainya. Berdasarkan penelitian  Nursita (2019) 

diketahui bahwa gaya hidup yang ditampilkan teman sebaya di media sosial memiliki 

pengaruh terhadap gaya hidup remaja. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa gaya 

hidup seseorang salah satunya dipengaruhi oleh kelompok referensi yang merupakan 

sekumpulan orang yang berpengaruh secara langsung maupun tidak langsung mengenai 

perilaku dan sikap seseorang (Kotler, Amstrong, 2002). 

Dalam upaya pencarian identitas, remaja selalu ingin terlihat lebih baik dari teman 

sebayanya. Berkaitan dengan social climber, dapat dilihat dari life style yang ditampilkan oleh 

remaja baik secara nyata maupun di dunia maya. Penelitian yang dilakukan oleh Pradhana 

(2019) menyatakan bahwa remaja memiiliki rasa bangga tersediri saat memakai barang-

barang branded dan mengunggahnya di media sosial dengan tujuan untuk mendapatkan 

perhatian dan pujian dari teman-temannya. Kebiasaan lain yang sering dilakukan remaja 



112    Journal of Education and Counseling, Vol. 1, No. 2, 2021, Hlm. 107 - 114   

 

 
 

yaitu berkunjung ke suatu tempat untuk sekedar berfoto dan mengunggahnya di media 

sosial. Generasi Z beranggapan bahwa foto adalah suatu kebutuhan. Popularitasnya sangat 

erat kaitannya dengan tempat-tempat wisata yang sangat mendukung  sebagai gambar latar 

belakang bagi foto dan hal tersebut menjadi salah satu penentu kualitas foto (Dewi et al., 

2020). 

Kebiasaan lain yang sering dilakukan remaja sebagai social climber yaitu nongkrong. Remaja 

saat ini gemar nongkrong di restoran yang sedang ramai diperbincangkan atau di restoran 

mewah (Agustuana, 2020). Untuk remaja di era saat ini, pergi dan nongkrong di kafe menjadi 

sebuah budaya populer tersendiri di mana ketika berada di dalam kafe, selain membeli 

makan dan minuman, berlomba-lomba juga untuk membeli nilai-nilai kebanggan yang 

ditimbulkan dari kepopuleran budaya ngafe tersebut. Sehingga, tidak jarang remaja pergi 

nongkrong di kafe hanya untuk memperoleh status sosial yang dianggap tinggi oleh orang lain 

dan sekitarnya (Fauzi et al., 2017). Perilaku social climber membuat remaja memiliki dua 

panggung yang berbeda dalam hidupnya. Sejalan dengan pendapat Erving Goffman dalam 

Morissan (2013) bahwa seseorang cenderung membangun image yang keren seperti di teater, 

apa yang ditampilkan di atas panggung sangat banyak berbeda dengan kenyataan di balik 

panggung. 

 

SIMPULAN 

Social climber merupakan perilaku sosial individu yang dilakukan dengan tujuan dapat 

meningkatkan status sosialnya yang diakibatkan oleh kenyataannya yang tidak sesuai 

dengan ekspetasi. Pada remaja, social climber terjadi akibat pengaruh teman sebaya dan 

dorongan untuk selalu lebih baik dari orang lain. Perkembangan teknologi dan adanya media 

sosial membuat remaja berada pada dua panggung yang berbeda. Adanya media sosial 

menarik perhatian remaja untuk berlomba-lomba menampilkan life style yang ia kemas dalam 

sebuah foto, video, maupun konten lainnya demi sebuah popularitas dan eksistensi. Selain 

itu, budaya nongkrong juga telah menjadi salah satu cara remaja dalam melakukan social 

climber. Social climber harus dihindari oleh remaja karena akan mengganggu keseimbangan 

hubungan sosialnya. 
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